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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik biskuit pakan berbahan dasar 

rumput kumpai minyak dengan level penggunaan Neptunia oleracea Lour yang berbeda. Formula 

biskuit pakan yang digunakan pada penelitian ini yaitu legum rawa, rumput kumpai minyak, ampas 

tahu, bungkil kedelai, garam dan molases. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Masing-

masing perlakuan adalah R0 = tanpa penambahan legum rawa, R1 = penambahan legum rawa 10%, 

R2 = penambahan legum rawa 20%, R3 = penambahan legum rawa 30%. Peubah yang diamati 

adalah  kerapatan, berat jenis, sudut tumpukan dan daya serap air. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kerapatan dan berat jenis, namun tidak 

berpengaruh nyata  (P>0,05) terhadap sudut tumpukan dan daya serap air. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah biskuit dengan perlakuan penggunaan legum rawa sebanyak 10% 

menunjukkan hasil terbaik dengan rataan nilai kerapatan 0,33 g/cm
3
, berat jenis 1,51 g/ml, sudut 

tumpukan 26,96
o
, daya serap air 88,21%. 

 

Kata kunci : Biskuit, kualitas fisik, legum rawa, rumput kumpai. 

 

ABSTRACT 

The aim of this research was to study the physical quality evaluation of Hymenachae 

amplexicaulis biscuit with various level of Neptunia oleracea Lour. The research was held from 

September until November 2015 in Laboratory of Animal Feed and Nutrition, Department of 

Animal Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a completely 

randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The treatments were P0 (control), 

P1 (10% of Neptunia oleracea Lour), P2 (20% of Neptunia oleracea Lour), P3 (30% of Neptunia 

oleracea Lour). The observed variables were density, spesific gravity, stacking angle, and water 

absorption ability. The results showed that all treatments significantly affected density and spesific 

gravity but did not significantly affect the stacking angle and water absorption ability. Treatment 

with 10% of Neptunia oleracea Lour showed the best result based on the density, specific gravity, 

stacking angle, and water absorption ability with the value of 0.33 g/cm
3
, 1,51 g/ml, 26,96

o
, and 

88,21%., respectively. 

 

Key words: Biscuit, Hymenachae amplexicaulis, Neptunia oleracea Lour, physical quality 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan pembangunan sub-sektor 

peternakan khususnya ruminansia sangat 

ditentukan oleh ketersediaan hijauan pakan 

berkualitas dalam jumlah cukup secara 

berkesinambungan. Hijauan merupakan bahan 

pakan pokok ternak ruminansia yang pada 

umumnya terdiri atas daun-daunan yang 

berasal dari rumput-rumputan, tanaman biji-

bijian atau jenis kacang-kacangan (BPMPT, 

2011). Secara nutrisi hijauan merupakan 

sumber serat, bahkan hijauan pakan asal 

leguminosa menjadi suplementasi mineral dan 

sumber protein bagi ternak ruminansia. 

(Whitehead, 2000).  

Hijauan yang ada di lahan rawa memiliki 

potensi dalam memenuhi kebutuhan hijauan 

pakan dan turut menunjang upaya 

penganekaragaman pakan untuk menjamin 

ketersediaan sumber pakan yang bermutu dan 

tidak bersaing dengan manusia. Kendala utama 

di dalam penyediaan hijauan pakan untuk 

ternak ruminansia yaitu produksinya tidak 

dapat tetap sepanjang tahun. Hidayati et al. 

(2001) melaporkan bahwa produksi hijauan 

seperti rumput dan legum tertinggi dicapai 

pada awal musim kering, sedangkan produksi 

terendah dicapai pada awal musim hujan. Jenis 

hijauan yang banyak tumbuh di rawa adalah 

rumput kumpai mining, kumpai minyak, 

sempilang dan purun tikus (Syarifuddin, 

2004). 

Walaupun banyak tumbuh di lahan rawa 

pemanfaatannya untuk pakan ternak belum 

optimal. Selain karena sifat hijauan ini 

voluminous juga ketersediaannya yang 

berfluktuasi (Retnani et al. 2010), sehingga 

perlu adanya teknologi pengolahan pakan yang 

membuat pakan lebih tahan lama dan mudah 

disimpan serta memiliki palatabilitas tinggi. 

Menurut Retnani et al. (2012), teknologi 

pengolahan pakan diperlukan untuk 

menghasilkan pakan yang mudah dan murah 

serta membuat bahan menjadi awet, mudah 

disimpan dan mudah diberikan. Salah satu 

teknologi yang dapat diterapkan adalah dengan 

memanfaatkan hijauan tersebut sebagai 

sumber pakan komersil dalam bentuk biskuit. 

Teknologi pengolahan pakan dalam bentuk 

biskuit dengan bentuk yang kompak 

diharapkan dapat langsung diberikan kepada 

ternak ruminansia. Salah satu kelebihan biskuit 

pakan adalah tidak tergantung musim. Pada 

saat musim kemarau, saat peternak kesulitan 

mendapatkan pakan hijauan segar, peternak 

tidak perlu lagi khawatir karena biskuit pakan 

bisa disimpan lama (Retnani et al., 2015).  

Rumput kumpai merupakan salah satu 

jenis hijauan yang paling banyak terdapat di 

lahan rawa produktivitasnya tinggi tetapi nilai 

nutrisi rendah. Rohaeni et al. (2007) 

melaporkan bahwa rumput kumpai minyak 

mempunyai kandungan protein kasar sekitar 

7,99% dengan kandungan serat kasar sekitar 

27,85%. Dalam pemanfaatan rumput kumpai 

untuk dijadikan biskuit maka dibutuhkan 

suplementasi bahan yang berkualitas kemudian 

diolah agar nilai gizinya dapat ditingkatkan. 

Salah satu jenis hijauan yang bernilai gizi 

tinggi dan banyak tersedia adalah legum rawa 

(Neptunia oleracea Lour). Tumbuhan ini 

banyak ditemukan di lahan rawa dan 

merupakan tumbuhan asli di daerah tropika 

yang dimanfaatkan untuk sayuran serta 

dibudidayakan oleh petani di Malaysia dan 

Thailand. Jenis leguminosa ini termasuk jenis 

tanaman serbaguna dengan protein kasarnya 

mencapai 24%. Penambahan legum rawa 
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(Neptunia oleracea Lour) dengan hijauan yang 

akan dibuat biskuit meningkatkan protein 

kasar bahan tersebut. Neptunia oleracea Lour 

mempunyai kandungan gizi yang tinggi, 

kandungan protein kasarnya 24,4% (Rostini, 

2014), NDF 681,14 (g.kg
-1

) dan selulosa 

314,28 (g.kg
-1

) (Ali et al, 2012). Berdasarkan 

komposisi tersebut maka legum rawa 

merupakan sumber protein yang sangat 

berharga sebagai pakan dan digunakan sebagai 

suplemen hijauan yang berkualitas rendah. 

Menurut Lalitya (2004), ransum 

komplit yang terdiri dari campuran hijauan dan 

konsentrat dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan pakan karena ternak tidak dapat 

memilih antara pakan hijauan dan konsentrat, 

berdasarkan hal tersebut diharapkan dapat 

tercukupi kebutuhan nutrisinya. Untuk 

menjaga kebutuhan nutrisi tersebut, maka 

terlebih dahulu harus memperhatikan kualitas 

fisik dari biskuit tersebut. Sifat fisik 

merupakan bagian dari karakteristik mutu 

yang berhubungan dengan nilai kepuasan 

konsumen terhadap bahan. Sifat-sifat bahan 

serta perubahan-perubahan yang terjadi pada 

pakan dapat digunakan untuk menilai dan 

menentukan mutu pakan. Selain itu 

pengetahuan tentang sifat fisik digunakan juga 

untuk menentukan keefisienan suatu proses 

penanganan, pengolahan dan penyimpanan 

(Nursita, 2005). 

Menurut Retnani (2011) bahan yang 

digunakan untuk pembuatan pakan ternak 

berbentuk biskuit ini bisa berasal dari hijauan 

pakan berupa rumput, limbah pertanian dan 

perkebunan serta konsentrat yang berasal dari 

biji-bijian. Pada penelitian inibahan penyusun 

biskuit terdiri dari rumput kumpai, bungkil 

kedelai, ampas tahu, molases, garam dan 

Neptunia oleracea Lour. Namun selama ini 

belum ada yang meneliti mengenai 

penggunaaan legum rawa sebagai bahan 

penyusun biscuit pakan. Berdasarkan uraian 

tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian 

yang mempelajari pengaruh penambahan 

legum rawa (Neptunia oleracea Lour) 

terhadap kualitas fisik biskuit untuk 

mendapatkan formula yang efektif melalui 

level penggunaan legum rawa yang berbeda.  

 

BAHAN DAN METODE 

Materi Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mesin cooper (pencacah rumput), 

mesin/alat pengepres, pipa paralon, pisau, 

terpal, plastik hitam, panci, kompor, blender. 

Bahan penelitian yang digunakan antara lain 

rumput kumpai minyak, bungkil kedelai, 

ampas tahu, molases, garam dan legum rawa 

sebagai bahan penyusun biskuit. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah 

level penggunaan legum rawa sebagai bahan 

penyusun wafer komplit yang tersusun dari 

rumput kumpai, bungkil kedelai, ampas tahu, 

molases dan garam. Perlakuan yang diberikan 

sebagai berikut: P0 (tanpa legum rawa), P1 

(legum rawa 10%), P2 (legum rawa 20%), dan 

P3 (legum rawa 30%). Kandungan nutrisi 

bahan pakan penyusun biscuit dapat dilihat 

pada Tabel 1, sementara formulasi dan nilai 

gizi biskuit pakan dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan penyusun biskuit 

Bahan pakan 
Kandungan Nutrisi 

PK TDN SK Abu 

Kumpai minyak
a
 7,99 59,3 27,85 10,92 

Dedak
b 

9,96 55,5 18,51 8,64 

Bungkil Kedelai
c 

43,7 81 6 6,5
f 

Ampas Tahu
b 

25,65 76 14,52 3,42
g
 

Molases
b 

8,3 63   

Neptunia oleracea
 

24,4
 

73,46
e 

14,3
 

2,91 
Sumber : 

a
Roehani, et al., 2007, 

b
Wahyono, et al., 2004, 

c
Disnak Jatim, 2013,

d
Rostini, 2014,

e
TDN Neptunia oleracea 

dihitung berdasarkan rumus Hartadi, 1990, 
f
Puastuti, et al., 2006, 

g
Hernaman, et al., 2005 

 

Tabel 2. Formulasi dan nilai gizi biskuit pakan 

Bahan pakan 
Perlakuan 

P0 (%) P1 (%) P2 (%) P3 (%) 

Rumput kumpai 48 47 41,5 40 

Dedak 13,5 15,5 17,5 12,5 

Bungkil Kedelai 7 7 6 4 

Ampas Tahu 26 16 10 8 

Molases 5 5 4,5 5 

Garam 0,5 0,5 0,5 0,5 

Neptunia oleracea 0 10 20 30 

Jumlah 100 100 100 100 

PK 15,33 15,24 15,51 15,98 

TDN 64,53 64,20 64,31 65,16 

SK 20,06 19,85 19,32 19,14 

Abu 7,75 7,65 7,30 6,85 

     

     

Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 

dua tahap yaitu tahap pembuatan biskuit dan 

uji kualitas fisik wafer. Hijauan rawa (kumpai 

minyak dan legum rawa) dipotong dan dicacah 

3-4 cm, lalu di jemur bersamaan dengan ampas 

tahu hingga kering selama 2-3 hari sehingga 

kadar airnya berkurang, setelah kering lalu 

dicampur dengan dedak, bungkil kedelai, 

molases, garam lalu diaduk hingga homogen. 

Campuran bahan yang sudah dihomogenkan, 

lalu dikukus selama lima belas menit agar 

mudah dicetak, kemudian masukkan ke dalam 

mesin pencetak (mall) yang telah siap untuk 

dipadatkan. Setelah itu campuran yang sudah 

dipadatkan dengan mesin pencetak tersebut di 

keluarkan kemudian dimasukkan dalam oven 

60
0
C selama 24 jam. Setelah wafer kering 

dilakukan uji kualitas fisik. 

 

Peubah yang Diamati 

Kerapatan 

Prosedur pengukuran kerapatan biskuit 

dilakukan dengan menimbang berat (g), 

mengukur jari-jari (cm) dan tebal biskuit (cm). 

Nilai kerapatan biskuit dapat dihitung dengan 

rumus (Trisyulianti et al., 2003): 

 



 

Jurnal Peternakan Sriwijaya / Vol. 6, No. 1, 2017, pp. 1-11  Riswandi, et al. 

5 
 

 








)3(ml aquades volumePerubahan 

(g)pakan bahan Bobot 
   Jenis)(Berat  BJ

 

 

 

Keterangan : 

K = kerapatan (g/cm
3
) 

W = berat uji contoh (g) 

 r  = jari-jari contoh uji (cm) 

  = 3,14 

 T = tebal contoh uji (cm) 

 

Berat Jenis (BJ) 

Prosedur pengukuran berat jenis yaitu 

dengan menggunakan prinsip hukum 

Archimedes. Prosedur pengukuran berat jenis 

adalah sebagai berikut (Khalil, 1999): 

1) Sampel dengan bobot 2 gram dimasukkan 

secara curah ke dalam gelas ukur 100 ml 

yang berisi aquades sebanyak 50 ml. 

2) Membaca volume air secara konstan. 

Perubahan volume aquades merupakan 

volume bahan sesungguhnya. 

Berat jenis dinyatakan dalam satuan 

gram/ml
3
, dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

 

 

 

Sudut Tumpukan (ST) 

Prosedur pengukuran sudut tumpukan 

adalah sebagai berikut (Khalil, 1999): 

1) Menjatuhkan sampel ke bidang datar 

dengan ketinggian tertentu dari bidang 

datar. 

2) Pengukuran diameter dilakukan pada sisi 

yang sama pada semua pengamatan dengan 

bantuan mistar. 

3) Pengukuran tinggi dilkukan pada tinggi 

pakan dari bidang datar sampai puncak 

pakan pada semua pengamatan dengan 

bantuan mistar. 

Besarnya sudut tumpukan dapat diukur 

dengan rumus : 

 

d

t

d

t
tg

2

5.0
  

 

Keterangan : 

α  =  Sudut tumpukan bahan pakan dinyatakan 

dengan satuan derajat (º) 

d  =  diameter dasar 

 t  =  tinggi 

 

Daya Serap Air 

Daya serap air diperoleh dari 

pengukuran berat biskuit sebelum dan sesudah 

direndam dengan air selama 5 menit dan 

ditiriskan sampai air tidak menetes dari biskuit 

± 10 menit. Presentase daya serap air diperoleh  

dengan rumus (Trisyulianti et al., 2003): 

 

 

Keterangan : 

DSA = daya serap air wafer (%) 

BA = berat awal (g) 

BB = berat akhir (g) 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah dengan 

analisis keragaman (ansira) berdasarkan 

rancangan yang digunakan, apabila hasil 

analisis keragaman menunjukkan terdapat 

pengaruhdari perlakuan terhadap peubah yang 

DSA (%) =  x 100% 
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diukur maka akan di lanjutkan dengan Uji 

DMRT (Steel and Torrie, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Biskuit 

Biskuit pakan adalah suatu produk 

pengolahan pakan yang terdiri dari 

hijauandengan atau tanpa campuran bahan 

pakan lain seperti bahan perekat dalam 

penelitian ini misalnya molases melalui proses 

pemadatan dengan tekanan dan pemanasan 

pada suhu tertentu. 

Formula biskuit pakan yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu legum rawa, rumput 

kumpai minyak, ampas tahu, bungkil kedelai, 

garam dan molases. Masing-masing bahan 

memiliki karakteristik dan sifat fisik yang 

berbeda sehingga mempengaruhi kualitas fisik 

biskuit pakan. Bentuk fisik biskuit pakan pada 

penelitian ini memperlihatkan bentuk fisik 

yang padat. 

Biskuit pakan berbentuk bulat dan pipih 

memiliki dimensi diameter dan tebal. Biskuit 

pakan ini memiliki permukaan dengan tekstur 

kasar, hal ini disebabkan bahan yang 

digunakan hanya digiling kasar menggunakan 

cooper dan blender. Tekstur yang kasar pada 

biskuit disebabkan terdapatnya kandungan 

serat yang tinggi pada setiap perlakuan 

(Retnani et al., 2010). 

Biskuit pakan yang dihasilkan memiliki 

warna cokelat, aroma harum dan bentuk 

kompak. Warna coklat disebabkan adanya 

reaksi browning non enzimatis karena 

pemanasan pada saat pengovenan. Aroma 

yang ditimbulkan disebabkan adanya molases 

dalam campuran formula biskuit. Saat 

pengovenan biskuit, tercium aroma yang 

ditimbulkan biskuit yaitu aroma gula terbakar 

yang berasal dari molases. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Dianingtiyas, 2013), yang menggunakan 

molases sebagai bahan perekat juga 

menghasilkan biskuit berwarna coklat dan 

memiliki aroma harum gula. Biskuit pakan 

pada penelitian ini memiliki berat rata-rata 

sebesar 34,02 g 

 

Kualitas Fisik Biskuit Pakan 

Sifat fisik bermanfaat dalam menentukan 

kualitas pakan termasuk biskuit hijauan pakan. 

Uji kualitas fisik dalam penelitian ini yang 

diamati yaitu meliputi kerapatan, berat jenis, 

sudut tumpukan dan daya serap air. Nilai 

rataan hasil uji fisik dapat dilihat pada Tabel 3

 

Tabel 3. Rataan hasil uji fisik biskuit pakan 

Perlakuan 

Peubah 

Kerapatan (g/cm
3
) 

Berat Jenis 

(g/ml) 

Sudut Tumpukan 

(
o
) 

Daya Serap Air (%) 

P0 0,29± 0,01
a 

2,07 ± 0,41
a 

24,27 ± 1,14
 

88,47 ± 3,21
 

P1 0,33± 0,02
ab 

1,53± 0,28
b 

26,96 ± 2,29
 

88,21± 3,90
 

P2 0,34± 0,05
b
 1,51± 0,31

b
 27,27± 2,46 83,12± 9,02 

P3 0,35± 0,02
b
 1,21 ± 0,04

b
 26,80 ± 1,67 76,58±9,08 

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 

uji 5% (DMRT). P0 (biskuit tanpa legum rawa), P1 (biskuit dengan legum rawa 10%), P2 (biskuit dengan legum 

rawa 20%), P3 (biskuit dengan legum rawa 30%) 
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Kerapatan 

Hasil sidik ragam menunjukkan formula 

biskuit pakan dengan level penggunaan legum 

rawa yang berbeda berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap nilai kerapatan biskuit. Pada 

Tabel 3 formula biskuit P3 memiliki rataan 

nilai kerapatan paling tinggi yaitu (0,35 

g/cm
3
), sedangkan formula biskuit P0 

memiliki rataan nilai kerapatan paling rendah 

yaitu (0,29 g/cm
3
). Khalil (1999) melaporkan 

bahwa hijauan secara umum memiliki nilai 

kerapatan yang rendah. Oleh karena biskuit 

pakan ini dibuat dengan bahan baku hijauan, 

maka nilai kerapatan biskuit pakan termasuk 

rendah. Nilai kerapatan yang baik untuk wafer 

yaitu 0,69 g/cm
3 

(Jayusmar, 2000), namun 

untuk biskuit pakan belum ada standar nilai 

kerapatan yang ideal (Aisyah, 2010). 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa 

perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan P1 

namun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya, sedangkan P1, P2 dan P3 tidak 

berbeda nyata antar perlakuannya. Menurut 

Retnani et al. (2009), perbedaan nilai 

kerapatan tersebut disebabkan perbedaan 

kerapatan bahan baku yang digunakan, selain 

itu besarnya tekanan pencetakan yang 

diberikan selama proses pembuatan biskuit 

pakan juga dapat mempengaruhi nilai 

kerapatan biskuit. Bervariasinya nilai 

kerapatan tersebut disebabkan beragamnya 

ukuran partikel bahan baku yang 

menyebabkan distribusi partikel dari hijauan 

dan konsentrat saat pengempaan tidak merata 

(Jayusmar, 2000). 

Nilai kerapatan merupakan ukuran 

kekompakkan partikel dalam lembaran 

(Jayusmar, 2000), hal ini berarti semakin 

tinggi nilai kerapatan maka semakin kompak 

bahan tersebut. Bila suatu bahan semakin 

kompak, maka semakin mudah dalam 

penanganan baik dalam transportasi maupun 

dalam penyimpanan. Formula biskuit dengan 

penggunaan legum rawa 30% (P3) memiliki 

nilai kerapatan paling tinggi, hal tersebut 

memungkinkan dalam memaksimalkan 

kapasitas tempat penyimpanan dan dalam hal 

penanganan. 

Nilai rataan kerapatan tertinggi pada P3 

disebabkan karena rendahnya nilai kadar serat 

pada formula biskuit. Kadar serat dipengaruhi 

oleh hijauan yang ditambahkan, walaupun 

penambahan legum rawa pada P3 lebih banyak 

dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2. 

Namun serat kasar tertinggi terdapat pada P0 

diikuti dengan P1 dan P2, hal ini dikarenakan 

kandungan serat kasar pada legum rawa kecil, 

namun besar pada rumput kumpai minyak. 

Pemberian rumput kumpai minyak tertinggi 

terdapat pada formula P0 yaitu sebesar 48%. 

Sifat kerapatan bahan banyak terkait dengan 

kadar serat dalam bahan. Semakin tinggi kadar 

serat maka semakin rendah kerapatan atau 

bahan tersebut semakin amba (Toharmat et al., 

2006). Hal ini menujukkan bahwa rataan nilai 

kerapatan tertinggi (P3) pada penelitian ini 

disebabkan karena semakin sedikitnya nilai 

serat kasar pada biskuit yang dipengaruhi oleh 

penambahan legum rawa namun mengurangi 

pemberian rumput kumpai minyak dalam 

formula. Didukung dengan penelitian 

(Marpaung, 2011) mengenai biskuit berbasis 

rumput lapang dan limbah tanaman jagung, 

menunjukkan bahwa biskuit yang mengandung 

100% daun jagung (R3) memiliki nilai 

kerapatan terendah dan serat kasar tertinggi 

yaitu 39,71%. 
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Berat Jenis 

Hasil sidik ragam menunjukkan formula 

biskuit pakan dengan level penggunaan legum 

rawa yang berbedaberpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap nilai berat jenis biskuit. Nilai rataan 

pada berat jenis biskuit dapat dilihat pada 

Tabel 3, formula biskuit P0 memiliki berat 

jenis paling tinggi yaitu (2,07 g/ml
3
), 

sedangkan formula biskuit P3 memiliki nilai 

berat jenis terendah yaitu (1,21 g/ml
3
). Hasil 

uji lanjut menunjukkan bahwa P0 berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan 

P1, P2 dan P3 menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata antar perlakuannya. 

Secara umum pemberian level legum 

rawa yang ditingkatkan pada perlakuan 

mengurangi nilai berat jenis biskuit, hal ini 

dikarenakan komposisi bahan kimia pada 

legum rawa dan bahan penyusun lainnya. 

Rataan nilai berat jenis tertinggi pada 

penelitian ini yaitu P0 diikuti dengan P1, P2 

dan P3. Penurunan nilai berat jenis diikuti 

dengan menurunnya nilai kadar abu pada 

biskuit. Suadnyana (1998) menyatakan bahwa 

berat jenis dipengaruhi oleh komposisi kimia 

bahan pakan, hal ini dikuatkan dengan 

penelitian Simanjutak (2014) yang 

menyatakan berat jenis dipengaruhi secara 

positif oleh abu (r = 0.692) berbeda nyata pada 

P<0.05. Nilai positif artinya pada peningkatan 

nilai berat jenis maka nilai kadar abu juga akan 

meningkat demikian juga sebaliknya. 

Nilai berat jenis biskuit pada penelitian 

ini cukup tinggi yaitu berkisar antara 1,21 

g/ml
3 

– 2,07 g/ml
3
, hal ini berdasarkan 

penelitian Gautama (1998) yang mengukur 

berat jenis hijauan dengan rataan nilai yaitu 

hanya 0,44 g/ml
3
 – 0,55 g/ml

3
. 

 

Sudut Tumpukan 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

biskuit pakan dengan level penggunaan legum 

rawa yang berbeda tidak berpengaruh nyata 

terhadap sudut tumpukan, maka dapat 

dikatakan bahwa level penggunaan legum 

rawa yang berbeda memberikan pengaruh 

yang sama terhadap sudut tumpukan biskuit 

karena memiliki nilai yang hampir sama 

dengan kisaran antara 24,27
o
- 27,27

o 
dengan 

rataan 26,32
o
. 

Sudut tumpukan biskuit pakan yang 

cenderung terendah (24,27
o
) terdapat pada 

biskuit P0 (tanpa penggunaan legum rawa) dan 

yang cenderung tertinggi (27,27
o
) terdapat 

pada biskuit P2 (level penggunaan legum rawa 

20 %). Hal ini menunjukkan pemberian legum 

rawa cenderung hanya sedikit mempengaruhi 

nilai sudut tumpukan. Secara umum nilai sudut 

tumpukan dalam penelitian ini masih sangat 

baik karena memiliki nilai yang kurang dari 

50
o
 dan berada dikisaran nilai 20

o
-30

o
sehingga 

tergolong bahan yang sangat mudah mengalir. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Mujnisa (2007) 

yang menyatakan bahwa pergerakan partikel 

bahan yang ideal ditunjukkan oleh pakan yang 

berbentuk cair, dengan sudut tumpukan sama 

dengan nol. Pakan bentuk padat mempunyai 

sudut tumpukan berkisar antara 20
o
-50

o
 dan 

biskuit pakan tergolong dalam pakan bentuk 

padat. Rataan nilai sudut tumpukan biskuit 

pada penelitian ini lebih kecil dibandingkan 

penelitian (Syamsu, 2007) yang mengukur 

nilai sudut tumpukan pakan berbentuk padat 

yaitu pellet dengan bahan perekat tepung 

gaplek memiliki rataan nilai sudut tumpukan 

sebesar 33,31
o
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Daya Serap Air 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

sifat fisik bahan ialah daya serap air (Retnani 

et al., 2014).  Daya serap air dari biskuit pakan 

pada penelitian ini merupakan perubahan 

pertambahan berat biskuit setelah mengalami 

perendaman selama lima menit. Hasil sidik 

ragam menunjukkan bahwa biskuit pakan 

dengan level penggunaan legum rawa yang 

berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap daya 

serap air, maka dapat dikatakan bahwa level 

penggunaan legum rawa yang berbeda 

memberikan pengaruh yang sama terhadap 

daya serap air biskuit karena memiliki nilai 

yang hampir sama dengan kisaran antara 

76,58–88,47% dengan rataan 84,09%. 

Nilai rataan daya serap air cenderung 

terendah terdapat pada P3 (76,58%) dan 

cenderung tertinggi pada P0 (88,47%). Secara 

umum pemberian legum rawa pada biskuit 

cenderung menurunkan daya serap air, hal ini 

disebabkan karena semakin menurunnya nilai 

kadar serat pada biskuit. Legum rawa memiliki 

nilai serat yang yang kecil, walaupun 

dilakukan penambahan legum rawa namun 

mengurangi pemberian rumput kumpai minyak 

yang mengandung serat kasar tinggi pada 

perlakuan sehingga nilai serat kasar pada 

perlakuan cenderung menurun. Hal ini 

dijelaskan oleh Haroen et al. (2007), daya 

serap air oleh partisi yang terbuat dari limbah 

padat kaya serat memiliki kecenderungan 

semakin tinggi dengan meningkatnya 

persentase limbah padat yang ditambahkan. 

Tingginya kandungan serat 

menunjukkan bahwa biskuit mampu mengikat 

air karena adanya ikatan OH dalam air dengan 

serat pada biskuit, pada penelitian (Siregar, 

2005) dinyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif antara daya serap air partikel dengan 

komposisi kimia fraksi serat bahan. Rataan 

nilai daya serap air pada penelitian ini 

cenderung lebih kecil dibandingkan biskuit 

penelitian Retnani et al. (2009) yang 

menggunakan formula klobot jagung 100% 

dengan nilai daya serap air mencapai 148,62%, 

namun lebih tinggi dibandingkan dengan 

biskuit rumput lapang dengan rataan nilai daya 

serap air hanya 35,13%. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

biskuit dengan perlakuan penggunaan legum 

rawa sebanyak 10% menunjukkan hasil terbaik 

dengan rataan nilai kerapatan 0,33 g/cm
3
, berat 

jenis 1,51 g/ml
3
, sudut tumpukan 26,96

o
, daya 

serap air 88,21%. 
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